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BAB I

PENDAHULUAN

Dewasa ini, dunia maskulin telah menjadi dunia yang benar-benar profan,
semakin jauh dari sakralitas. Seperti melegalkan mitos-mitos yang mengedepankan
budaya patriarkhi sebagai pandangan dalam kehidupan. Hal ini dapat dilihat melalui
peranan laki-laki yang lebih unggul daripada perempuan yang mengakibatkan adanya
pergeseran antara hubungan maskulin dan feminin, sehingga kedua hubungan itu tidak
lagi harmonis dan seimbang, bahkan hubungan itu telah bergeser kearah hubungan yang
sangat hierarkis dan dominatif seperti superior dan inferior.

Sebagai orang dewasa setiap manusia cenderung mempercayai bahwa kita hidup
dengan kadar kebebasan yang seluas-luasnya, bahwasanya kita bebas memilih cara untuk
berperilaku, cara berpikir dan memilih peran gender. Pada umumnya kita juga menganut
bahwa jalan untuk menjadi feminin atau maskulin merupakan sesuatu yang alami, karena
kita dilahirkan secara biologis sebagai laki-laki atau perempuan.’

Dominasi maskulin yang selalu divoniskan kepunyaan laki-laki yang secara tidak
langsung dimiliki juga oleh perempuan, melalui perangkat perilaku khusus seperti:
penampakan fisik maupun tingkah laku (sikap dan kepribadian), seksualitas dan
penampilan yang mendukung tubuh seperti pakaian, celana, rambut, sepatu, tas dan
aksesoris lainnya. Cara khusus yang dipilih sesecorang untuk mengekspresikan diri,

merupakan bagian dari usahanya mencari gaya hidup pribadi semata. Dengan kata lain

! Julia Cleves Mosse, Mansour Fakih (ed ), Gender dan Pembanguran, Pustaka Pelajar Yogyakarta ,
2003, p.64.
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hal tersebut merupakan corak eksistensialnya dalam hidup keseharian di lingkungan
sekitar dan dalam bersosialisasi di masyarakat.

Dalam kegalauan pencarian identitas diri, kita ibarat hidup mengarungi sebuah
pasar, dengan begitu banyak pilihan kemungkinan yang ditawarkan. Memang kita tidak
akan sepenuhnya tenggelam dalam pasang surut gaya hidup, tapi bisa saja Kkita
terombang-ambing ke permukaan tanpa kita yakini mana yang sesuai dengan kondisi dan
situasi pribadi serta lingkungan kita. Di dalam perburuan akan gaya itu pastilah ada yang
dijadikan f)anutan, sebagai bahan pertimbangan adakalanya dalam pencﬁrian tersebut
mengalami kegelisahan, menyakitkan dan menggairabkan.’ Dengan demikian pencarian
melalui perburuan identitas diri dapat pula berarti penampilan diri di tengah-tengah
masyarakat.

Dalam tugas akhir karya seni ini, penulis ingin memvisualisasikan atau
mengekspresikan kekayaan batin yang penulis peroleh, dalam hubungan dengan orang
lain dan kemudian menyatukan dengan objek yang penulis pilih dengan mengambil judul
- «Perilaku Maskulinitas Sebagai Subjek Penciptaan”. Karya yang akan ditampilkan
nantinya merupakan pencarian identitas diri individu dalam perwujudan dari perilaku
maskulinitas yang mencakup sikap dan kepribadian di lingkungan masyarakat. Antara
lain berbagai fenomena yang sering ditampilkan di media massa seperti; televisi, koran,
majalah, serta yang sering di jumpai juga dalam lingkungan sekitar; keluarga, tetangga,

orang asing, teman main, dan teman kampus.

2 David Chaney, 1di Subandy Ibrahim (ed), Lifestyles Sebuah Pengantar Komprehensif, Jalasutra
Yogyakarta, 2005, p.14-15.
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A. Penegasan Judul
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai apa yang dimaksudkan penulis berikut ini
dijelaskan makna kalimat judul sebagai berikut;
PERILAKU MASKULINITAS SEBAGAI SUBJEK PENCIPTAAN
PERILAKU
Tindakan, perbuatan dan sikap’
MASKULINITAS
Sifat pria, kelaki-lakian, keperkasaan dan kejantanan’
SUBJEK
Pokok
PENCIPTAAN
Perbuatan ( hal dan sebagainya ) menciptakan®
Secara utuh, apa yang dimaksud penulis dari judul Perilaku Maskulinitas
Sebagai Subjek Penciptaan di atas adalah pokok penciptaan karya seni grafis yang
secara kl}usus menampilkan tindakan atau perbuatan, kepribadian, dan penampilan
individu baik laki-laki maupun perempuan yang bersifat maskulin atau yang paling tidak,

dapat dinilai bahwa perilaku tersebut termasuk kategori kelaki-lakian.

3 Achmad Maulana, Kamus llmiah Populer Lengkap, Absolut Yogyakarta, 2004, p. 394.
* A Pius Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Iimiah Populer, Arkola Surabaya, 1994, p.442.

5 o
1bid. p.491
6 W.1.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka Jakarta, 1976, p. 207.
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B. Latar belakang Timbulnya Ide

Perempuan dan laki-laki adalah makhluk biopsikis’. Oleh karena itu perempuan
dan laki-laki mempunyai kesempatan mengembangkan diri menjadi manusia yang
berpribadi utuh. Dalam pengembangannya antara perempuan dan laki-laki bisa saling
bekerja sama, melengkapi, bisa merugikan, bisa juga menguntungkan. Sebagai pribadi,
manusia berinteraksi dengan dirinya sendiri, berfikir, dan mempertimbangkan
tindakannya. Sebagai mahluk sosial, manusia berinteraksi dengan manusia lain,
bersinggungan dengan aturan atau norma, etika, dan tabu masyarakat. la senantiasa
dinamis, terlibat dalam situasi yang berubah dan mengubah kehidupannya. N. Driyarkara
menjelaskan;

Bahwa manusia itu selalu hidup dan mengubah dirinya dalam situasi yang

konkret. Dia tidak hanya berubah dalam tetapi juga karena diubah oleh sitvasi

itu. Namun dalam berubah-rubah ini, dia tetap sendiri. Manusia selalu terlibat
dalam situasi, situasi itu berubah dan mengubah manusia. )

Bila dalam bersinggungan dengan norma, nilai dan kaidah dalam masyarakat,
manusia menciptakan rtuang-ruang dan perangkat yang dikenal scbagai ruang
multidimensional seperti politik, ekonomi, sosial dan budaya. Persinggungan tersebut
menimbulkan benturan situasi yang ditanggapi dengan kemampuan adaptasi beragam

dari masing-masing individu, dari sana timbul berbagai permasalahan kompleks yang

banyak memiliki peran dalam pengaruhnya terhadap kehidupan keseharian.

Biopsikis: Fenomena kejiwaan dalam hubungan dengan kehidupan organisme yang bersangkutan.

7 James Drever, Nancy Simanjuntak (penerjemah), Kamus Psikologi, PT Bina Aksara Jakarta,
1988.p.40

¥ Driyarkara. N, Filsafat Manusia, Kanisius, Yogyakarta, 1969, p.7.
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Manusia yang sejak lahir dibuatkan identitas oleh orang tuanya melalui proses belajar
manusia membedakan jenis laki-laki dan perempuan dan tidak hanya memandang aspek
biologis tersebut, tetapi juga dikaitkan dengan dasar dan kesesuaian pekerjaannya, oleh
karena itu hal tersebut menjadi falsafah serta pandangan dalam kehidupan yang dari kecil
sudah diterapkan pembagiannya. Dari kebudayaan juga kehidupan manusia
dikembangkan, direkayasa, dipaksa, dicegah, bahkan diberlakukan secara berlawanan.
Meskipun kehidupan manusia cenderung direkayasa oleh lingkungan, baik alam maupun
tangan serta pikiran manusia itu sendiri.

Seperti yang diuraikan oleh A. Nunuk P. Murniati dalam bukunya Getar Gender

munculnya struktur budaya yang dibuat manusia,

melalui; a). struktur budaya patriarkhi yang muncul karena perubahan sosial ke
arah masyarakat industri (adanya hak milik, akumulasi modal). b). struktur
ekonomi yang menghasilkan suatu sistem yang merugikan perempuan (urusan
pangan dibebankan perempuan, perempuan termasuk kategori kurang
produktif). c). struktur sosial yang memunculkan hubungan hierarkis dalam
keluarga sehingga perempuan menjadi manusia nomor dua. d). struktur politik
yang memunculkan sistem ‘“kelembutan” perempuan tidak pernah mendapat
kesempatan untuk turut mengambil keputusan dalam bidang politik (contoh;
Megawati dinilai kapasitasnya meragukan). €). struktur sosial religius yang
memunculkan pandangan perempuan yang religiusnya bermutu adalah mereka
yang menafsirkan kitab suci sebagai sabda Tuhan, tanpa mempersoalkan budaya
patriarkhi yang melatar belakangi penulisan kitab suci.”

Struktur-sruktur tersebut yang telah menciptakan sistem yang mengatur tingkah

laku perempuan, sehingga perempuan mengalami ketidaksadaran akan keberadaanya

sebagai manusia pribadi.

® Nunuk. A, P. Murniati, Getar Gender (Perempuan Indonesia Dalam Perspekiif Budaya, Agama dan
keluarga), Indonesiatera Magelang, 2004. p.18-19
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Dalam kehidupan bermasyarakat yang cenderung di dominasi laki-laki
kedudukan perempuan ditentukan lebih rendah dan masih belum mendapatkan
kesempatan memegang peranan dalam kehidupan. Kesempatan yang diharapkan
perempuan bukan hanya status dan peranan tetapi juga persamaan hak yang sama dengan
{aki-laki. Munculnya kesadaran perempuan dalam berorganisasi seperti adanya lembaga
sosial tentang pusat studi wanita yang bertujuan membela kepentingan perempuan dalam
hal persamaan hak. Biasanya penilaian secara umum bahwa perempuan bersifat lembut,
dalam mengerjakan pekerjaan yang dilakukan laki-laki, kenyataan yang ada pada saat in
banyak sektor tersebut dapat juga di isi oleh perempuan.

Di tinjau secara historis kemajuan yang dicapai perempuan sudah kelihatan
nyata dapat di lihat dalam berbagai macam sektor pekerjaan, kegiatan yang berhubungan
dengan hobi, yang dahulunya pantas dilakukan oleh laki-laki, sekarang dapat dikerjakan
juga oleh perempuan, sebagai contoh; sopir, buruh, satpam, tukang becak, tukang parkir,
petinju, pemain sepak bola, angkat berat, bela diri, binaraga dan dalam bidang militer
sudah ada KOWAD, KOWAL, POLWAN. Begitu pula dengan penampilan dan citra diri,
yang dahulu dipakai laki-laki sekarang perempuan juga layak memakainya antara lain;
model rambut (oldies, gimbal, cepak, mohak), sepatu but, celana jeans, jaket kulit, dan
tato.

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis terdorong untuk mengangkat perilaku
kelaki-lakian, sebagai subjek penciptaan dalam berkarya seni dengan harapan apa yang
penulis lakukan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi audiens dalam mensikapi sikap

kelaki-lakian, dalam hal ini jika pada masa lampau masyarakat membuat pengkotak-
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kotakan kegiatan maskulin dan feminin, ternyata pada saat ini apa yang dahulu dilakukan

1aki-laki juga dapat dilakukan oleh perempuan.
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